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Pesan Pak Nukman
Hai, Anak-Anakku sayang. Salam Literasi!

Buku yang hebat ini dipersembahkan untuk anak-anakku
tercinta. Cerita di dalamnya disusun dalam dua bahasa, yaitu
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Kalian akan membaca
cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini juga akan membuat
kalian lebih mengenal tentang budaya di Sumatra Selatan.

Gambar-gambar di dalam buku ini juga sangat menarik. Kalian
akan mudah memahami jalan cerita melalui gambar-gambarnya.
Semoga buku ini menjadi teman kalian dalam belajar. Bapak harap
anak-anak semakin gemar membaca.

Selamat membaca!

Palembang, Agustus 2024
Plt. Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan,

Nukman, S.S., M.Hum.



Sekapur Sirih

Salam, Adik-Adik

Ada banyak hewan khas yang terdapat di Nusantara.
Salah satunya adalah sembade. Hewan ini adalah semut
yang ukurannya lebih besar daripada semut normal. Ia
bercorak hitam kemerahan. Sengatannya bisa menyebabkan
demam. Gigitannya pun terasa sakit luar biasa.

Sembade biasa hidup di pohon-pohon atau kayu-kayu
lapuk yang terdapat di hutan atau kebun. Maka, Adik-Adik
harus berhati-hati jika sedang bermain di kayu yang lapuk.
Mungkin ada sembade di sana.

Dalam buku ini, Adik-Adik akan mengenal sembade. Ia
telah menggigit salah satu teman Tono yang bernama Rudi.
Kasihan, Rudi! Tapi, Adik-Adik tenang saja karena gigitan
sembade tidak mematikan, kok. Dalam satu atau dua hari,
orang yang digigit akan pulih seperti semula. Pemulihannya
tergantung daya tahan tubuhnya.

Selamat membacal!

Baturaja, 2024.

Mei Sasi
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Tono dan Baknye ngayau ke duson. Bedue tu
nak ngunjungi Unggang. Alangka agam Tono.
La tebayang olehnya pacak maen nggok kance
di sane.

ffonodan Ayahnya pergi keidesa. Mereka akan
mengunjungi Kakek: Tiono sangat’ senang.
fierbayang olehnya bisa bermain; bersama
teman di' sana.




Tono nggok Baknye sering maen. Satu minggu
sekali biasenye mereka tu nyengok Unggang.
Jarak rumah Tono nggok Unggang pule dekat.

Tono dan Ayahnya sering berkunjung. Seminggu
sekali biasanya mereka menjenguk Kakek. Jarak
rumah Tono dan Kakek juga dekat.




Di sane, Tono banyak kancenye. Tono la dek sabar

agi nak tegah.
Di sana, Tono memiliki banyakiteman. Tiono sudah

tidakisabar ingin berjumpa.




Tono wan Ubaknye nyampai di huma Unggang.
Unggang agam nian nyambut datangye mereka.

Tono dan Ayah sampai di rumah Kakek. Kakek
senang sekali menyambut kedatangan mereka.




Sude melepas hindu, Tono pamit husek.
Usai melepas rindu, Tono langsung pamit bermain.




Tono sampai di poskamling badah biase mereka
husek. Tono dekde tega satu pun kancenye.

Tono sampai di pos ronda tempat mereka biasa
bermain. Tono tidak menjumpai satu orang pun
temannya.




Dekde lame muncollah Arif. Arif ndatangi Tono.
TMakdlamatmuncullahfArifSAgifimendatangihono:




Tono betanye kemane kance yang laen.

Tono bertanya kemana teman yang lain.




Legale kance dang di huma Rudi mak ni ahi. Rudi
dang saket. Arif pun mpai kian balek ndai sane.

Semua teman sedang di rumah Rudi sekarang.
Rudi saat ini tengah sakit. Arif pun baru pulang
dari rumah Rudi.




Tono betanye Rudi saket damenye? Rudi dang
deman oleh digiget sembade.
MonolbertanyaRudi'sakitiapa? Rudisedang demam
karenaldigigitisembade*




ionoltanyelagiffdamenyelsembade’ftu?
filonclbertanyallagi (i




Sembade iolah; semut bewarne abang keitaman.
Besaknyel due kali ndai semut biase. Biasenye,
merekatuadedikayu-kayuyangbuhok. Gigitannye
mbuat saket, pacak: nimbulka demam.

Sembadel  adalah’™ " “semut " berwarna meraﬂh/
kehitaman: SUkurannyatdua Skalisilebihbesar;
daripadasemut biasa: Biasanya, mereka ada/d/i
kayu-kayuryang/ lapuk< Gigitannya sangat: sakiit
bisaimenimbulkanidemam?:
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Cumadigigitsemut pacakdemam? Tonodekpecaye
dengan ape yang dianingnye. Lagipule, dia mbpai
inila nganing tentang sembade.
HanyaldigigitisemutibisaldemamZilionoitakipercaya
dengan’ yangl didengarnyas Lagipula, diat baru
sekalifiniimendengarisembade’




ngiyekan. Di kota, mungkin la ngatek agi
sembade. Cuma, kalu di' duson, mase banyak-
Apelagi di yang punye
mengiyakan. Difkota, mungkinfsudahitidak:
ada sembade’ Tapi di*desa, jumlahnyasmasih
banyak:ierutamat difkebuntyang memiliki
lapulk:




Tono kesian nggok Rudi. Uji Arif dek ngape. Isok
luse, Rudi' laisemboh.

Nonolmerasalkasihanidengan' Rudi: Axifiberkata
také mengapa- Besokiataullusa, Rudi'sudahisehat
kembali':




Arif ngajak Tono untuk nyengok Rudi. Dil sane,
mase banyak kance-kance.

ArifimengajakeTione’ untuké menjengukdRudit Di
sana, masihlbanyakiteman mereka:
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jo Mei sasi merupakan wanita yang
M lahir di Baturaja pada 16 Mei

1987. Menamatkan Program Studi
Matematika di Universitas Sriwijaya.
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Ajeng Rezy Pangesti, biasa dipanggil
Ajeng, merupakan seorang ilustrator
yang sudah menghasilkan beberapa
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